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STRATEGI PENGEMBANGAN MANGGIS (Garcinia mangostana, L)
DI KABUPATEN SAWAHLUNTO/SIJUNJUNG, PROPINSI SUMATERA BARAT

(STRATEGY FOR DEVELOPMENT OF MANGOSTEEN (Garcinia mangostana, L)
IN SAWAHLUNTO/SIJUNJUNG REGENCY, WEST SUMATERA PROVINCE)
Ning Wisma Utami®, Suwardi®, and Muhammad Ardiansyah®

ABSTRACT

At present, agriculture is still become a dominant economic sector for development of
Sawahlunto/Sijunjung regency. One of the unigue commodities in that regency is mangosieen.
However, there is very limited information of that commodify for land suitability, economic
feasibility, and strategy for development. The objectives of this research were o analyze the land
suitability for mangosteen plant and to arrange a strategy for development of mangosteen in
Sawahlunto/Sijunjung regency. The research was started through data and map collection and
continued by land evaluation using FAO Framework of Land Evaluation (FAO, 1976). Land
suitability map was overfayed with land use existing map from landsal image and then was
matched with landuse planning of Sawahlunto/Sijunjung for the year of 2007-2012. The result
showed that there are 24.398 ha of land in Sawahlunto/Sijunjung regency highly suitable for
mangosteen, 20.759 ha suitable, and 35.184 ha marginally suitable. Economical analysis by using
NPV. IRR, BCR value showed that mangosteen farming in Sawahlunto/Sijunjung district is feasible.
Gross margin showed that only 13,3% of mangosteen price was accepted by farmers. Institution
analysis showed that institution systems support the development of mangosteen.

Key words : mangosteen, land suitability, economic feasibility, institution, development strategic

PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi dan perdagangan bebas serta pemberiakuan
otonomi daerah, maka setiap daerah dapat mengelola dan mengambil keputusan
sendiri dalam memanfaatkan sumberdaya daerah. Sampai tahun 2005 pertanian
masih merupakan sektor yang memiliki peran paling besar terhadap nilai PDRE
Kabupaten Sawahlunto Sijunjung yaitu 27,04% dari total PDRB (BPS,2006)

Manggis merupakan buah ungguian ekspor selain nenas, pisang dan buah
asem. Pada tahun 2003, ekspor manggis pada posisi 9.304,5 ton atau terbesar kedua
setelah nenas 148.053,1 ton. Tahun 2004 mengalami penurunan, yaitu pada angka
3.045,38 ton. Tahun 2005 kembali meningkat pada angka 6.012 ton (P2HP,2006).
Manggis Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung memiliki peran penting terhadap ekspor
manggis nasional, dan merupakan salah satu produsen dalam manajemen rantai
pasok (Supply Chain Management) manggis Indonesia. Tercatat sejak tahun 2002,
kecenderungan ekspor manggis Sijunjung semakin meningkat, dimana tahun 2002
tercatat hanya 1,9% dan di tahun 2005 tercatat mencapai 10,6% dari total ekspor
manggis nasional. Produksi tahun 2006 terjadi peningkatan jumlah produksi manggis
dari 4.881,27 ton menjadi 12.379,82 ton. (BPS, 2007)

3 Mzhasiswa S2 Program Studi Perencanaan Wilayah Sekolah Pasca Sarjana IPB
. * Staf Pengajar Program Studi Perencanaan Wilayah Sekolah Pasca Sarjana IPB
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Kebutuhan pasar akan manggis yang tinggi baik untuk konsumsi buah segar

dalam negeri maupun pasar ekspor, penemuan dari para peneliti tentang khasiat buah

manggis, menjadi pemicu peningkatan permintaan akan manggis. Namun hal ini
belum didukung oieh perkembangan dari jumlah produksi, kualitas produksi dan
kontinyuitas pasokan manggis untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Manggis saat
ini belum dibudidayakan secara optimal, dan masih bersistem konvensional.

Buah manggis yang sering disebut oleh konsumen dunia sebagai "Queen of
Tropical Fruits” (PKBT, 2006) adalah salah satu komoditas spesifik Kabupaten
Sawahiunto/Sijunjung yang memiliki peluang pasar lokal dan nasional yang besar
Kerangka kerja sebagai terobosan pengembangan manggis di Kabupaten
Sawahlunto/Sijunjung sagat diperiukan guna memperkuat upaya petani bersama
pemerintah dalam mengembangkan manggis sebagai komoditas unggulan mampu
menjadi titik ungkit dalam peningkatan pendapat daerah dan mampu menggerakkan
perekonomian di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung.

Tujuan dari penelitian adalah untuk (1) menganalisis potensi biofisik wilayah
melalui evaluasi kelas kesesuaian lahan untuk manggis, (2) menganalisis secara
ekonomi prospek pengembangan manggis, (3) menganalisis sistem kelembagaan dan
pemasaran manggis di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung, dan (4) menyusun strategi
pengembangan manggis di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di pada bulan Juli sampai dengan September 2007
berlokasi di wilayah Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung Sumatera Barat yang terbentang
pada posisi geografis antara 0°18'43" LS- 1° 41' 46° LS dan 101°30'52" BT — 100° 37’
40" BT. Berada pada ketinggian 118 s.d 1335 m dpl. Curah hujan rata-rata bulanan
180,70 mm atau 2168.4 mmftahun dan rata-rata hari hujan adalah 115 harifbulan,
dengan suhu antara 21° s.d 33° C. Luas wilayah adalah 304.406,495 ha. atau 7.41%
dari luas wilayah Propinsi Sumatera Barat (BPS, 2005) Secara administrasi
Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung berbatasan dengan : Sebelah utara dengan
Kabupaten Tanah Datar dan Kota Sawahlunto, sebelah selatan dengan Kabupaten
Dharmasraya, sebelah timur dengan Kabupaten Kuantan Sengingi Propinsi Riau dan
sebelah barat dengan Kabupaten Solok.

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis data yaitu data sekunder dan data
primer. Data sekunder antara lain adalah : Peta Administrasi, Peta LREP | Sumatera
(Lembar 0815) Solok, Data citra landsat TM 9 path/row 126/060, 127/060, 127/061

8 tahun 2008, Peta Kawasan, data kesuburan tanah, Kebijakan pembangunan, data
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" kependudukan (Jumlah penduduk, Ratio Usia kerja, Tingkat Pendidikan), data mangais

yang meliputi data produksi, luas panen, populasi manggis, keragaan kelompok tani
manggis, data karakteristik kebutuhan tanaman dan data sarana/prasarana. Sedangkan
data primer meliputi data-data yang menyangkut penghitungan analisa ekonomi
kaitannya dengan prospek pengembangan setiap komoditas, yang berasal dar
responden (petani, pedagang dan stakeholder).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain seperangkat komputer

dengan software utama Arc View Versi 3.3, Erdas Imagine 8.6 dan program pendukung

lain.

Analisis Data
Tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut :

1. Penelitian diawali dengan mengumpulkan peta mengenai sumberdaya lahan
dan berbagai data pendukung guna pelaksanaan analisis sosial ekonomi
terhadap pengembangan manggis di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung.

2. Berikutnya melakukan analisis kesesuaian lahan untuk manggis dengan
metode frame work evaluation FAO 1976 sehingga diperoleh peta kesesuaian
lahan untuk manggis.(FAQ, 1876)

3. Melakukan interpretasi data citra Landsat TM 5 path/row 126/061, 127/060 dan
127/061 dengan tahun perekaman 2006, yang diawali dengan melakukan
penggabungan/pembuatan mozaik dan koreksi geometris. Dilanjutkan dengan
resampling yang menggunakan pendekatan tetangga terdekat, penajaman
citra dan klasifikasi metode kiasifikasi terbimbing (supervised) sehingga
dihasilkan peta land use eksisting wilayah Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung
2006.

4. Selanjutnya hasil tahap kedua (peta kesesuaian lahan untuk manggis) dan
tahap ketiga (peta land use eksisting) dilakukan overiay untuk memperoleh
peta luasan penggunaan lahan yang berpotensi untuk pengembangan
manggis.

5. Peta luasan penggunaan lahan ini kembali dilakukan overiay dengan peta
arahan pemanfaatan ruang sesuai rencana tata ruang, sehingga diperoleh
peta kesesuaian lahan untuk manggis sesuai dengan arahan pemanfaatan
ruang.

6. Tahap selanjutnya adalah pengolahan data primer hasil wawancara, pengisian
kuesioner oleh responden dan pengamatan langsung di lapangan guna
analisis teknis, ekonomi dan sosial. Analisis teknis meliputi kajian diskriptif

* tentang teknis budidaya manggis dan pengolahan hasil.
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Analisis ekonomi berupa analisis kelayakan finansial usaha manggis yaitu dengan
penghitungan nilai NPV, IRR, B/C ratio dan margin tata niaga. Penghitungan NPV
dengan menggunakan rumus : ; dimana :

Bt = Penerimaan kotor dari usaha tani manggis pada tahun ke t.
Ct = Biaya kotor dalam usaha tani manggis pada tahun ke t
n = Umur ekonomis tanaman manggis.
t = Discount rate
. - NPY" X
Penghitungan IRR dengan rumus : JRR = I'H{i"=')————: dimana:
NPV'-NPp™
i = nilai percobaan pertama untuk discount rate;
i) = nilai percobaan kedua untuk discount rate;
NPV = nilai percobaan pertama untuk NPV
NPV" = nilai percobaan kedua untuk NPV,
Z”: (Bt - Cy
1+iy
Penghitungan B/C ratio dengan rumus : NBCratio = = : dimana :
;:(C’ =B it
Bt = penerimaan kotor usaha tani manggis pada tahun ke t
Ct = Biaya kotor dalam usaha tani manggis pada tahun ke t.
n = Umur ekonomis manggis
i = discount rate
Marjin tata niaga dengan rumus : M =Z Mi— ZZCr‘j + Z Pj; dimana:
J=1 =1 j=1 i=l
M = Margin Tata Niaga (Rp/Kg)
Mj = Margin tata niaga (Rp/Kg) lembaga tataniaga ke4j (1,2.3,.....m)
dan m adalah lembaga tataniaga yang terlibat.
Cij = Biaya tata niaga ke-i (Rp/Kg) pada lembaga tata niaga ke j (i =
1,2,3...., n) dan n adalah jumlah jenis pembiayaan.
Pj = Margin keuntungan lembaga tata niaga ke j (Rp/Kg)

7. Analisis sosial berupa kajian kelembagaan pemasaran, kemitraan,
penyuluhan, sistem kepemilikan Iahan dan kebijakan pemerintah secara
diskriptif.

8. Seluruh hasil analisis kembali dilakukan suatu analisis secara menyeluruh
untuk menyusun suatu strategi pengembangan manggis dengan metode
SWOT analysis.
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Tahap penelitian tersebut dapat digambarkana dalam diagram alir sebagai berikut :

Data primer
hasil
wawanecara

/

Analisa Sosial Ekonomi ‘

Peta LREP 1 Citra Landsat
P.Landsystem
P.Administrasi
i 4
$ analisis/
Overlay UKompilasi/ interpretasi
pemaduan
Cek
o
l lapangan
Satuan lahan v
homegen Peta land use
I cksistng
Kualitas lahan

v

Analisa i Kritcria kebutuhan
Kesesuaian fanaman manggis
Lahan

v

Hasil analisis
sosial ckonomi

l "

Peta arahan penggunann

Peta kesesuaian Dvﬂﬂay I B lahan
lahan l
Peta arahan Overlay 111
Pemanfaatan ruang | * o
_____.-—-—_'__
v
Peta kesesuaian Iahan
Sesuai arahan tata ruang
S P b M d | 3 ¥
trategi Pengembangan Manggis di
[ Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung SWOT

Gambar 1 Diagram alir tahapan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Fisik Wilayah Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung

Fisiografi. Berdasarkan hasil pengolahan data spasial yang dilakukan,
187.003.8 ha atau 60,3% wilayah Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung adalah pegunungan
dengan kemiringan >16%. Jajaran perbukitan seluas 54.050,5 ha atau 17,4 % dari total
luas wilayah. Wilayah yang memiliki fisiografi datar sampai berombak dengan kemiringan

0-8% hanya 103.867,31 ha atau 33,5% dari luas wilayah.
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Jenis Tanah. Jenis tanah yang memiliki sebaran terluas, yaitu 179.636,8 ha

atau 57,9% dari luas wilayah Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung adalah jenis tanah
inceptisol dengan subordo dystropept yang berasosiasi dengan sub ordo yang lain. Jenis
tanah ultisol memiliki luas sebaran kedua, yaitu 127.613,30 ha atau 41,2% dari total
wilayah, dan sisanya dengan jenis tanah oxisol. Dystropept adalzh tanah yang relatif
muda baru mulai berkembang, kurang subur karena kandungan basa rendah dan terjadi
di daerah tropis dan tropudult adalah dimana tanah ini telah berkembang lanjut, selalu
lembab/humid yang berada di daerah tropik bersuhu panas.

Drainase. Kondisi drainase di wilayah Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung adaiah
baik bahkan cenderung cepat, sehingga di beberapa lokasi dengan kemiringan > 25%
memiliki potensi terjadinya erosi maupun tanah longsor.

Potensi Sumber Daya Alam. Wilayah Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung terdiri
dari 8 kecamatan yaitu Kamang Baru, Tanjung Gadang, Sijunjung, Lubuk Tarok, IV
Nagari, Kupitan, Koto VI, Sumpur Kudus. Terbagi menjadi 46 nagari serta 1 (satu) desa,
dengan luasan pemanfaatan lahan untuk pertanian adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Luas potensi lahan (ha) untuk pertanian di Kabupaten
Sawahlunto/Sijunjung tahun 2005

Luas Belum
No Kecamatan Potensi Pemanfaatan Dimanfaatkan

1 Kamang Baru 82.892,0 23.343.0 58.548,0
2 Tanjung Gadang 454342 10..846,0 34.588,2
3 Sijunjung 73.324 8 6.4375 66.887,3
4 Lubuk Tarok 18.361,0 2.702,0 15.659,0
S IV Nagari 9.3450 4.864,0 44810
6 Kupitan 7.762,4 56154 2.147,0
7 Koto VI 13.574,3 8.290,0 5.284.3
8 Sumpur Kudus 56.757.7 10.156,9 46.600,8

307.4514 72.254.8 235.186,6

Sumber : BPS Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung 2006 (diolah)
Potensi lahan adalah lahan sawah, lahan kering, perkebunan, kebun campuran,

wilayah hutan, tanah terbuka dan semak.

Sumber Daya Manusia. Jumlah penduduk di Kabupaten Sawahlunto/ Sijunjung
adalah 192.991 jiwa terdiri dari 95.435 jiwa laki-laki dan 96.556 perempuan. Adapun
71,19 penduduk usia kerja bekerja di bidang pertanian. Secara rinci Jumiah penduduk
usia kerja menurut bidang kerja adalah sebagai berikut :

Tabel 2 Penduduk 15 tahun ke atas menurut kecamatan dan bidang kerja tahun 2005
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_=l~10 == Lapa-_ﬁgan Ker]-‘e.l o) = jenis kei_—_;min ﬁnﬁah ‘E_;—
laki-laki perempuan

1 | Pertanian 37.088 32.445 69.533 | 71.18
2 | Industri Pengolahan 2.452 530 2.982 3,05
3 | Perdagangan/hotellrestoran | 4.179 4.243 8422 | 862
4 | Jasajasalservice 5.935 3.326 9.261 9,48
5 | Transportasi & Komunikasi 1.907 80 1.987 2,03
6 | Lainnya 2.517 2.969 5486 5,62

JUMLAH 2005 54.078 43.593 97.671 | 100.00

Sumber : BPS Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung 2006 (diolah)

Kendaraan. Di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung sampai saat ini sepeda motor
adalah kendaraan paling banyak dimanfaatkan oleh petani, dengan harga terjangkau dan
efisien dalam mendukung usaha pertanian rakyat, karena lokasi kebun dan pemukiman
belum didukung oleh prasarana jalan yang cukup memadai. Tahun 2005 tercatat 9.131
buah dimana tahun sebelumnya mencapai 16.649 buah. Jumiah terbesar kedua adalah
truck dan pick up.

Jalan. Kondisi jalan dalam keadaan sedang sampai dengan rusak ringan. Dari
105.91 km jalan nasional/negara, hanya 37 km (34,9%) dalam keadaan sedang dan 68,91
km (65,1%) dalam kondisi rusak ringan. Kondisi jalan propinsi sepanjang 50,2 km juga
pada kondisi yang sama. Jalan Kabupaten tahun 2005 sepanjang 900,3 km, dimana yang
telah beraspal sepanjang 311,55 km (34,6%), tertutup kerikil sepanjang 338,35 km
(37.6%), tertutup tanah sepanjang 250.4 km (27,8%). Kondisi jalan 27,3% dalam kondisi
baik, 19,9% kondisi sedang, 26,7 % dalam keadaan rusak ringan dan 26,1% dalam
keadaan rusak berat. Kondisi jalan kabupaten demikian menyebabkan akses
perekonomian banyak mengalami hambatan, karena banyak pemukiman dan lahan
pertanian rakyat yang sangat tergantung dengan jalan kabupaten ini.

Pasar. Di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung terdapat 8 pasar tingkat kecamatan
dan 23 pasar nagari yang berperan dalam menghidupkan kegiatan perekonomian di
pelosok wilayah Kabupaten

Sistem Budidaya. Komoditas manggis sampai saat ini belum menjadi pilihan
usaha pertanian primer bagi masyarakat Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung. Pertanaman
manggis dalam budidaya masih sangat konvensional, tanpa dibudidayakan secara benar
dan intensif. Tanaman ini umumnya ditanam secara polikultur di pekarangan, di sebagian
ladang/ huma, sebagian kebun dan lahan terlantar. Berikut perkembangan manggis di
Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung sejak tahun 2004.
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Tabel 3 Populasi dan produksi komoditas manggis Kabupaten Sawahlunto/ Sijunjung
Tahun Populasi {pchon)  Luas Panen (Pohon) Produksi (ton)

2004 82058 18.196 2.602,03
2005 83.873 18.801 4.881,27
2006 85.831 48.068 12.279.00

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung, 2006

Berdasarkan data di atas, populasi, luas panen dan jumlah produksi cenderung terjadi
peningkatan secara signifikan.

Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Manggis
Kesesuaian lahan secara Fisik. Hasil evalusi kesesuaian lahan yang
dilakukan, diketahui bahwa wilayah Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung memiliki lahan
menurut tingkat kesesuaian untuk tanaman manggis sebagaimana berikut :
Tabel 4 Luas lzhan menurut tingkat kesesuaian untuk manggis

Kesesuaian Luas (ha) Prosentase

Sangat sesuai (S1) 42 26459 13.9%
Cukup sesuai (S2) 25.176,07 8.3%
Sesuai marjinal (S3) 69.325,03 22.8%
Tidak sesuai (N) 167.640,62 55,0%

Data tersebut, dapat disajikan scara spasial sebagaimana peta berikut

PETA KESESLUAIN LAMAN URTUR ROSA0DNT MANG G5 .
0 RASUPATEN SRNAHLUNT S

I -

T Nm Poiring]

R e e L]

i o
ey Vo
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[T T ——
bt barmien agus

F
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Gambar 1 Peta luas kesesuaian lahan untuk tanaman manggis
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Luasan tersebut setelah dilakukan analisis kembali dengan melakukan overiay
dengan peta land use eksisting dari citra landsat 2006 dan peta kawasan sesuai arahan
pemanfaatan ruang, maka luas lahan luasan yang berpotensi untuk pengembangan

manggis sesuai dengan arahan pemanfaatan ruang 2012 Kabupaten Sawahlunto
Sijunjung, adalah sebagaimana peta berikut :

Gambar 2. Peta luas potensi lahan untuk pengembangan manggis sesuai arahan

pemanfaatan ruang
Secara rinci, luas lahan yang memiliki potensi untuk pengembangan manggis adaiah
sebagai berikut :
Tabel 5 Luas potensi lahan untuk pengembangan manggis sesuai arahan
pemanfaatan ruang
KECAMATAN S1 S2 S3 Total
Kec.Koto Vil 1.970,896 6.140,100 357,360 B.468,357
Kec.Kupitan 2241624 4.553,052 303,215 7.103,891
Kec.IV Nagari 866,328 3086294 3.248730 7.201,352
Kec.Lubuk Tarok 519,797 303,215 3.107.952 3.930,964
Kec.Tanjung Gadang 97,462 0.000 9.302,198 9.399,660
Kec.Kamang Baru 15.388,153 5.631,133 13.612,180 34.631,466
Kec.Sijunjung 1.805,922 487,310 1.093,739 3.486,971
Kec.Sumpur Kudus 1.407,783 552,284 4158375 6.118442
Jumiah 24397,97 20.759,39 35.183,75 80.341,103

Kecamatan Kamang Baru memiliki lahan yang paling luas untuk pengembangan
manggis, Tanjung Gadang terluas kedua dan Koto VIl memiliki luas ke figa.

Analisis Kelayakan Finansial
Analisis kelayakan finansial dihitung berdasarkan data primer hasil wawancara
dan pengisian kuesioner yang diisi oleh responden di lapangan. Selanjutnya dilakukan
analisa usaha tani manggis secara ideal berdasar harga satuan biaya yang dikeluarkan
oleh petani. Analisis dilakukan dari masa 0 tahun (investasi sampai dengan tahun ke-15)
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dengan asumsi manggis dibudidayakan secara monokultur dan polikultur bersama

pisang. Hasil analisis kelayakan finansial yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Tabel 6 Daftar hasil analisis NPV, IRR dan B/C Ratio sistem budidaya secara monokultur
pada tingkat suku bunga deposito 8%/tahun

Uraian M1 tahun 12tahun 13 tahun 14 tahun 15 tahun
NPV -5.878.770 3B.765 6.738.886 16.080.558 24.250.003
IRR 4,05% B,02% 11,68% 15,82% 19,57%
B/C ratio 0,01 1.01 2.35 4 49 6,68

Tabel 7 Daftar hasil analisis NPV, IRR dan B/C Ratio pengembangan manggis-
pisang pada tingkat suku bunga deposito 8%/tahun
Uraian 10tahun  11tahun 12tahun 13 tahun 14 tahun i5tahun
NPV -1.228.365 924.399 526.243 11.022.979 20.134.876 31.900.650
IRR 6,84% 8,87% 12,79%  17.22% 22,34% 26,29%
B/C ratio 0,71 1,22 2,24 3,58 5,71 B.47
Dari hasil analisa finansial yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa

pengembangan manggis sistemn polikultur dengan pisang sangat menguntungkan,
walaupun jika dihitung nilai present value baru menunjukkan nilai positif setelah tahun
kesebelas yaitu satu tahun lebih cepat dibandingkan dengan menanam manggis secara
monokultur pada posisi 924.399 dengan B/C ratio 1,22 dan IRR 8,87%. Jika
dibandingkan dengan sistem budidaya secara monokuitur pada tahun yang sama, angka
NPV, IRR dan B/C Ratio lebih tinggi pada budidaya secara polikultur.

Kelembagaan

Sistem Kepemilikan Tanah dan Lahan. Kepemilikan tanah dengan dasar
hukum adat yang masih sangat kuat memberikan 2 dampak yang saling bertolak
belakang, yaitu dengan sistem adat yang kuat, alih fungsi lahan untuk penggunaan non
pertanian mampu dipertahankan, namun disisi lain, sistem kepemilikan lahan berdasarkan
hukum adat belum mampu menembus aturan hukum perekonomian modemn saat ini,
khususnya di bidang permodalan dan peningkatan daya tarik investor, sehingga
pembangunan dan pengembangan wilayah di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung sangat
lambat.

Lembaga Penyuluhan. Lembaga Penyuluhan di Kabupaten
Sawahlunto/Sijunjung saat ini berada di bawah koordinasi Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura. pelaksanaan penyuluhan sampai saat penelitian dilaksanakan,
oleh petani masih dirasa kurang. Hal ini disebabkan jumiah penyuluh tidak sebanding
dengan luas wilayah yang harus dibina dengan medan yang cukup sulit. Seorang petugas
membina 2-3 nagari, bahkan seorang petugas PHP mengawasi 2-3 kecamatan.
Sehingga periu ditambah jumlah penyuluh khususnya guna menunjang pengembangan

manggis.
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Kelembagaan Petani. Kelompok tani manggis adalah satu-satu kelembagaan
petani yang ada di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung berjumlah 30 kelompok yang
tersebar di 7 kecamatan (selain kecamatan Sumpur Kudus), dengan rata-rata tingkat
kepemilikan lahan hanya 0,56 ha per anggota. Kegiatan yang dilakukan masih sangat
sederhana, yaitu pertemuan rutin, julo-julo, simpan pinjam dan pertemuan lapang.

Pembinaan penanganan pasca panen, pengolahan dan pemasaran melalui petugas
penyuluh, agar menjadi agenda rutin kelompok.

Fengolalian hasil. Buah manggis masih dipasarkan dalam bentuk segar. Namun
kualitas BS (Bekas sortir) mempunyai nilai ekonomi yang rendah. BPTP Sukarami
bekerjasama dengan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura telah memulai
pengolahan manggis kualitas BS menjadi produk lain yang memiliki nilai ekonomi lebih
tinggi, yaitu juice, puree, syrop dan xhantone.

Kemitraan. Kelompok tani manggis di Swl/Sijunjung belum memiliki kerjasama
kemitraan dengan perusahaan. Pemasaran manggis dilakukan dengan pola dagang
umum walaupun melibatkan eksportir secara tidak langsung. Pembinaan yangmengarah
kepada kerjasama kemitraan sangat diperlukan untuk meningkatkan pendapatan,
kesinambungan usaha, meningkatkan kualitas sumberdaya kelompok, peningkatan
skala usaha dalam rangka menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha
kelompok.

Kelembagaan Pemasaran. Sistem pemasaran yang telah melembaga dan
berkembang antar pelaku tata niaga manggis di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung adalah
sebagai berikut :

w

Petani Tengkulak [ Bandar [*% Eksportir Pelaku pasar &
konsumen LN

Petani
Pedapgang Pengecer
Konsumen

Gambar 3 Rantai pemasaran manggis.
Harapan dari petani adalah terdapat eksportir langsung di wilayah kabupaten

Sawahlunto/Sijunjung dan kelompok tani/Gapoktan dapat berperan sebagai tengkulak/

pedagang pengumpul.
Analisis Marjin Tata Niaga. Dari hasil analisis diketahui bahwa manggis yang

v

ditujukan untuk pasar ekspor kurang memberikan kontribusi marjin di pihak petani, yaitu
hanya 13,3% (sudah termasuk biaya produksi) dari nilai yang harus dibayar oleh
konsumen, karena persentasenya lebih kecil dari marjin yang diterima oleh pedagang
(16,3 5.d 28.33%). Hal ini disebabkan oleh posisi tawar petani yang rendah sebagai akibat

. KONGRES NASIONAL
ey HITLIX
' 5.7 DESEMBER 2007




“

PROSIDING HITI IX YOGYAKARTA
799

masih kurangnya kualitas, kuantitas, dan sistem informasi. Disamping masih kuatnya

monopsoni perdagangan manggis sehingga menjadikan manggis sebagai komoditas
tertutup. Berikut rantai pemasaran yang diiharapkan mampu meningkatkan peran
kelompok tani dalam pemasaran manggis, sehingga keuntungan dan nilai marjin yang
diterima petani akan lebih besar :

Produsen Pedagang/bandar Eksportir Pelaku pasar LN/
& & . Konsumen
Petani r13 304 (Kelompok tani) (26,67%)
(Petani) (13,33%) S keuntungan 28,33%

Kebijakan Pemerintah. Kebijakan pemerintah pusat dalam pengembangan
manggis antara lain dengan dilaksanakannya program pengembangan agribisnis manggis
yang dimulai tahun 2002, namun kegiatan yang ada baru penambahan areal tanam. dan
belum mengarah kepada pengolahan dan pemasaran. Tahun 2007- 2010, Kabupaten
Sawahlunto/Sijunjung menjadi salah satu sasaran pengembangan dengan total luas 525
ha. Kebijakan pemerintah daerah sangat diperiukan untuk mendukung program
pemerintah pusat, khususnya dalam penyediaan sarana dan prasarana pendukung
sehingga kawasan pengembangan manggis di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung dapat
terwujud.

Strategi pengembangan. Dari berbagai aspek kajian yang dilanjutkan dengan
analisis SWOT diperoleh prioritas strategi : memanfaatkan potensi daerah untuk meraih
peluang pasar dan mengalokasikan anggaran APBN dan APBD untuk mengeliminir
ancaman khususnya dalam hal eksistensi infrastruktur terutama jalan dan jembatan
(perbaikan infrastruktur).

KESIMPULAN
Dari berbagai analisa yang dilaksanakan dalam penelitian ini, dapat diambil
kesimpulan sebagaimana berikut :

1. Luas potensi lahan yang masih dapat dikembangkan untuk budidaya manggis secara
intensif (selain kebun campuran) adalah $1 seluas 24.397.97 ha, S2 seluas
20.758,38ha dan S3 seluas 35.183,75 ha. Faktor pembatas pada kelas 52 dan S3
adalah kemiringan lereng dan kejenuhan basa, sehingga tindakan yang dapat
dilakukan untuk memanfaatkan lahan pada kelas S2 dan S3 adalah dengan
pembuatan terasering dan pemupukan.

2. Secara ekonomi, budidaya manggis secara polikultur bersama tanaman pisang lebih
cepat "layak™ satu tahun dibanding monokultur. Peningkatan peran penyuluh guna
pewujudan manggis sebagai komoditas unggul spesifik lokasi Kabupaten
Sawahlunto/Sijunjung. Sistem pemasaran manggis di Kabupaten
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Sawahlunto/Sijunjung belum efisien, peran petani dalam gabungan kelompok tani

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi sistem pemasaran manggis, khususnya
untuk pasar ekspor.

3. Hasil analisis margin tata niaga manggis diketahui bahwa petani hanya menerima
13.3% (sudah termasuk biaya produksi, sedangkan keuntungan yang diterima oleh
pedagang yaitu sebesar 17,53% dari nilai rupiah yang dibayar oleh konsumen dan
sisanya adalah biaya penyusutan dan biaya distribusi.

4. Berdasarkan analisis lingkungan strategis (faktor internal dan faktor eksternal) dan
analisis SWOT yang dilakukan, strategi prioritas Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung
yang dapat dilakukan saat ini adalah memanfaatkan potensi daerah untuk meraih
peluang pasar dan mengalokasikan anggaran APBN dan APBD untuk mengeliminir
ancaman khususnya dalam hal eksistensi infrastruktur terutama jalan dan jembatan
(perbaikan infrastruktur)

5. Langkah konkrit yang dapat dilakukan melalui: (a) Pengadaan dan perbanyakan serta
penyebaran manggis untuk lahan pekarangan, lahan pengembangan, pinggir jalan
usahatani, batas tanah dan lahan terlantar; (b) Pemanfaatan lahan adat/ulayat untuk
pengembangan manggis secara berkelanjutan; (c) Pembuatan kebun bibit manggis
(pemeliharaan pohon induk, penangkaran bibit unggul); (d) Pelatihan penangkar bibit
unggul; (e) Perbaikan dan pembangunan jalan serta jembatan untuk membuka
daerah terisoler yang masuk dalam kawasan budidaya; (f) Pembukaan jalan
usahatani di kawasan budidaya
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